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ANALISISHUKUM

Al-Qur̀anadalahmakhluksuciyangAllahturunkankepadaRasulullah

SAW melaluimalaikat-Nya dengan tujuan menjadicahaya dan menjadi

panduanhidupbagimakhlukseluruhalam berisikankalam muliadankabar

tentangharikiamatsebagaihariakhiryangtelahmenjadiqadhadanqadar-

Nya.Tidaklahsalahsebagaisalahsatudarisekianmakhlukseluruhalam ini

agarkiranyamemegangAl-Qur̀andengankeadaanyangsucipula,dansudah

banyakpulaulama-ulamaahlifiqhyangberpendapatdemikianyangsalah

satunya dikemukakan oleh fuqaha Syafìiyah yaitu imam Nawawi,atau

begitulah juga yang diketahuikebanyakan orang dizaman sekarang ini.

Nyatanyaadapendapatyangmembolehkanbagiseseoranguntukmemegang

Al-Qur̀andalam keadaanberhadas,yaituialahpendapatIbnuHazm dari

ulamaZahiriyah.Halinidikarenakanadanyaperbedaanpendapatolehpara

ulamadalam menafsirkansuatuayatAl-Qur̀anatauhadistyangmenjadi

sumberpendapatmasing-masingtiapulama.

A. PendapatImam NawawiTentangHukum MenyentuhMuhaf

Imam Nawawidenganjelasmemberikanlaranganbagisiapasaja

yang menyentuh mushafdalam keadaan yang tidaksuciatau dalam

keadaanberhadas.Imam Nawawidalam sebuahkitabkarangankaryanya

menyebutkan
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، فاوطلا ،ـو دوجسلا لاة،و صلا عاونأ عيمج ثدحملا ىلع مرحي

1 فحصملا سمو

“Haram bagiorangyangberhadatsmelakukansemuajenisshalat,sujud,
thawafdanmenyentuhmushaf”

AlMuhditsdisinimaksudnyaadalahorangyangberhadatskecil.

Meskipundalil"Al"padakataAlMuhditsmerupakanisim Maushulyang

mencakuphadatskecildanhadatsbesar,namunberdasarkanketentuan

ketika membahas faktorapa saja yang membatalkan wudhu,maka

maksudkata"AlMuhdits"disiniadalahorangyangberhadatskecil.

Mayoritasulamaahlifikihberpendapatbahwaorangyangberhadatskecil

tidakbolehmemegangAl-Qur'an,danIbnuQudamahtelahmenjadikannya

sebagaisesuatuyangtidakmengenalKhilafkecualidariAbuDaud.Imam

AlQurthubiberkata,"AdayangmengatakanbahwamemegangAl-Qur'an

bolehdengantanpawudhu.AlQalyubidaripengikutmadzhabAsySyafi'i

mengatakanbahwaIbnuAsh-Shalahmeriwayatkanpendapatasingyang

menyatakanmemegangAl-Qur'antidakharam secaramutlak.Orangyang

berhadatskeciltidakdiperbolehkanmemegangAl-Qur'ankecualisetelah

menyempurnakan bersucinya. Seandainya seseorang membasuh

sebagiananggotawudhunya,makatidakcukupbaginyamemegangAl-

Qur'an sebelum dia menyempurnakan wudhunya.Disebutkan dalam

sebuah pendapatpengikutmadzhab Hanafibahwa seseorang boleh

memegangAl-Qur'andengananggotayangtelahsempurnadibasuh.Lihat

AlMausu'ahAlFiqhiyahAlKuwaitiah,38/6.SyaikhZaidAlMadkhalidalam

AlAfnan An-Nadiyah,1/202,mengenaiorang yang berhadas kecil

1Imam Nawawi,RaudhatuAt-ThalibinwàUmdatuAl-Muftiyyin,jilid1hal.79.
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memegangAl-Qur'anmengatakan,"Paraulamadalam haliniberbeda

pendapatmenjadidua,yaitu:Pendapatpertama,seseorangtidakboleh

memegangAl-Qur'ankecualidalam keadaansucidaribeberapahadats

dannajisseluruhnya.DalilkelompokiniadalahapayangdiriwayatkanAd-

Daraquthni,"JanganlahkamumenyentuhAl-Qur'ankecualikamu(dalam

keadaan)suci."(Haditsshahih,Irwa'AlGhalil,122).Apayangtercantum

dalam suratyangditulisRasulullahSAW kepembesarYamanyangdi

antara isinya adalah,"Jangan menyentuh Al-Qur'an kecuali(dalam

keadaan)suci."(HR.An-Nasa'idanAlBaihaqidalam As-Sunan,Irwa'Al

Ghalil,122).HaditsyangdiriwayatkanAbdullahbinUmarRA,diaberkata:

RasulullahSAW telahbersabda,"JanganmenyentuhAl-Qur'ankecuali

(dalam keadaan)suci."(HR.AlHaitsamidalam Majma'Az-Zawa'id,dia

menambahkanbahwaparaperawinyaadalahTsiqqah,Irwa'AlGhalil,122)

Pendapatkedua,membolehkannya.Diantaraulamasalafyang

berpendapatdemikian iniadalahIbnuAbbas,Asy-Sya'bi,Adh-Dhahak,

DauddanIbnuHazm.Merekamengatakan,"Orangyangberhadatskecil

bolehmemegangAl-Qur'an.KarenakataAth-Thahirdalam nashsebagai

dalilkelompokyangtidakmembolehkannyamerupakankataMusytarak

(memilikibanyakmakna)yangdimutlakkanuntukorangyangsucidari

hadatskecildanhadatsbesar,dimutlakkanuntukorangmukmindan

orang yang pada badannya tidak ada najisnya."Lebih lanjutmereka

menambahkan,"Adalahkeharusanmenggunakannyauntuksesuatuyang

jelaskarenaadanyatandayangmenguatkannya.Berdasarkanpendapat

ini,makahadits-hadtistersebuttidakmenegaskanlaranganorangyang

berhadas kecil memegang Al-Qur'an." Saya (Zaid Al Madkhali)
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mengatakan,"UntukkeluardariKhilafini,sebaiknyaorangyanghendak

memegangAl-Qur'anmencurahkansegenapkemampuannyasupayasuci

dariberbagaihadatsdannajisseluruhnya.Karenayangdemikianinilebih

utama baginya.Wallahu a'lam."Saya (Fu'ad)mengatakan,"Diantara

ulamayangmembolehkannyaadalahSyaikhAlAlbaniyangmengatakan

dalam Tamam AlMinnahdenganredaksisebagaiberikut:AlAqrab(yang

palingdekat),yangdimaksudAth-Thahirdalam haditsiniadalahorang

mukmin,baikberhadatskecilmaupunbesar,mengalamihaidataudi

badannyaterdapatnajis.KarenaRasulullahSAW telahbersabda,"Orang

muknintidaknajis."(Muttafaq'Alaih).Sehinggamaksudnyaadalahorang

musyriktidakbolehmemegangAl-Qu'an,sepertipesanhadits,“Rasulullah

SAW telah melarang orang musafirmembawa Al-Qur'an ke daerah

musuh."(Muttafaq Alaih).Wallahu a'lam."Saya (Fu'ad)mengatakan,

"Yangrajihmenurutkuadalahlebihutamaberwudhu,sehinggabarang

siapamemegangAl-Qur'antanpawudhu,rnakainibertentangandengan

yang diutamakan dan dia tidak berdosa.Karena Allah SWT telah

mengangkatdariumatinikesempitan.SesungguhnyaAllahmenghendaki

kemudahanbagikitadanDiatidakmenghendakikesusahanbagikita.

Kenyataanpalingjelasadalahketikaseseorangmelakukanmusafiryang

sulitmenjagawudhu.Wallahua'lam."2

DiutamakanbagiorangyangmembacaAl-Qur’andalam keadaan

suci.JikamembacaAl-Qur’andalam keadaanberhadas,makahukumnya

harusberdasarijma’ulmuslimin.Hadits-haditsberkenaandenganperkara

tersebutsudahdimaklumi.ImmamulHaramainberkata:“Tidaklahboleh

2Imam Nawawi,RaudhatuAt-ThalibinwàUmdatuAl-Muftiyyin,jilid1hal256-257
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dikatakandiamelakukansesuatuyangmakruh,tetapimeninggalyang

lebih utama.” Jika tidak menemukan air,dia bertayamum.Wanita

mustahadhahdalam waktuyangdianggapsucimempunyaihukum yang

sama dengan hukum orang yang berhadas.Sementara orang yang

berjunubdanwanitayanghaid,makaharam ataskeduanyamembacaAl-

Qur’an,samasajasatuayatataukurangdarisatuayat.Bagikeduanya

diharuskanmembacaAl-Qur’andidalam hatitanpamengucapkannyadan

bolehmemandangkedalam mushaf.3

Diharamkanmembawadanmenyentuhpinggiranmushaf,apa

yangadadiantarabarisannyadanmembawadenganmenentengnya.

Diharamkan pula memegang kulit mushaf menurut yang shahih

sebagaimanadiharamkanmemegangsampulnya,kotaknya,koperberisi

mushafmenurutyang Ashah.Seandainya membolak-balikkan lembar

mushafdenganalatbantu,makayangAshahhukumnyaadalahharam.

Saya katakan (Imam Nawawi), para ulama Irak secara pasti

memperbolehkannya,dan inilah yang rajih karena pelakunya tidak

membawa maupun menyentuh mushaf. Seandainya seseorang

membalikkan mushaf dengan tangannya kemudian membuka

lembarannya,makahukumnyamenurutjumhuradalahharam.Daninilah

yang benar.Ada yang mengatakan,"Dalam haliniterdapatsuatu

pendapatpengikutmadzhabSyafi'i(Wajh).Wallahua'lam."4Dalam salah

satu karya lain Imam NawawiAl-Majmuk Syarah Al-Muhadzab 2/80

menyebutkan:

3Imam NawawiAt-TibyaanfiiAadaabiHamalatilQuran,hal.50

4Imam Nawawi,RaudhatuAt-ThalibinwàUmdatuAl-Muftiyyin,jilid1hal256-257
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عبلا هلمح نإ ءاوس هلمحو فحصملا سم ثدحملا ىلع مرحي

يلوتملا و نيسح ىضاقلا ىكحو هسأر ىلع وأ همك يف وأ هتق

ق فيعضو بهذملا يف ذاش وهو عبلاهتق هلمح زوجي هنأ اهجو

يشاوحلا وأ اهنيب ام وأ رطس الأ سفن سم ءاوسو : انباحصأ لا

هنأ فيعض هجو دلجلا سم يفو . مارح كلذ لكف دلجلا وأ

و دلجلا سم مرحي لا هنأ اديعب اذاش اهجو يمرادلا ىكحو زوجي

.و بوتكملا سفن إلا مرحي ولا رطس الأ نيب ولاام يشاوحلا لا

عيمجلا ميرحت روهمجلا هب عطق يذلا حيحصلا

“Haram bagiorangyangberhadas(tidaksuci)menyentuhdanmembawa
mushaf(kitabsuci)Al-Qur̀anbaikmembawanyadengangantungan,atau
padakepitanlenganataudiataskepalanya.QadhiHusaindanMutawalli
meriwayatkan pendapatlain bahwa membawa dengan gantungan itu
boleh,tetapiinipendapatyangminoritasdanlemahdalam madzhab
Syafìi.UlamaSyafìiyahberkata:"Apakahsentuhanitupadatulisansatu
barisataupadacelahantaraduabarisatauhalamantepiataukulit
sampulAl-Qur̀an,semua itu haram dilakukan.Namun dalam perihal
menyentuhkulitsampulAl-Qur̀anadapendapatdhaifyangmenyebutkan
bahwaitudiperbolehkan saja,Ad-Darimimeriwayatkanpendapatyang
langkabahwamenyentuhkulitkitabsuciitutidaklahharam termasukjuga
menyentuhbagianpinggirnya,danjugatidakharam diantaracelahdua
baristulisannyaterkecualitulisanitusendiri.Danpendapatyangshahih
sepertiyangtelahditetapkanolehmayoritasataujumhurulamaialah
haram menyentuhkeseluruhanmushafAl-Qur̀an.5

Tidak diharamkan membawa mushafdalam jumlah barang

perniagaanmenurutyangAshah.SedangmenulisayatAl-Qur'anyang

mana Al-Qur'an diletakkan di depannya tanpa menyentuh dan

membawanya hukumnya adalah Ja'iz (boleh)menurutyang Ashah.

Seseorang boleh memegang Taurat,Injildan ayat Al-Qur'an yang

bacaannyatelahdinasakhsertamembawanyamenurutWajh(pendapat)

yangshahih.AdapunsesuatuyangdidalamnyaterdapattulisanayatAl

5 Imam NawawiAl,-Majmù SyarahAl-Muhadzab,hal.119-120
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Qur'an,bukanuntukbelajarsemisalmatauang,pakaian,serban,makanan,

tembok,kitab-kitabfikihdanushulfikih,makatidakharam memegangnya,

sebagaimanatidakdiharamkanmembawanyamenurutpendapatyang

shahih.Demikianpulatidakdiharamkanuntukkitab-kitabtafsirmenurut

yangAshah.Adayangmengatakan,"ApabilaayatAl-Qur'anmendominasi,

makasecarapastiharam."Adajugayangmengatakan,"ApabilaAl-Qur'an

ditulisdengankaligrafitersendiri,makamembawanyasecarapastiadalah

haram." Saya katakan (Imam Nawawi),"Berdasarkan maksud dari

perkataanini,pendapatyangAshahadalahbahwamembawamushaf

tidakdiharamkanjikatulisanAlQur'anlebihbanyak,namunpendapatini

dapatditerima.Bahkanyangbenaradalahdiharamkan,karenameskipun

sudahtidakdisebutmushaf,namuniabermaknamushaf.Penjelasan

semacam initelahditegaskanolehpenuliskitabAlHawidanselainnya

sepertidikutippenuliskitabAlBahr.Wallahua'lam."Diharamkanbagi

orangyangsudahbalighmenyentuhdanmembawapapanbertuliskanAl-

Qur'anuntukbelajarmenurutpendapatpengikutmadzhabSyafi’iyang

shahih.Tidakwajibbagiwalidanpendidikmelaranganakyangsudah

Mumayyiz(dapatmembedakanbaikdanburuk)menyentuhmushafdan

papan yang digunakan untuk belajar,dan memegangnya menurut

pendapatpengikutmadzhab Syafi’iyang Ashah.Tidak diharamkan

mengkonsumsi makanan dan merobohkan tembok yang di situ

bertuliskanayatAl-Qur'an.Apabilaseseorangmengkhawatirkanmushaf

terkoyak hingga tercerai-berai,terbakar,terkena najis atau dijangkau

orangkafir,sementaradiatidakmungkinmelakukanberwudhu,makadia
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harusmengambilnyameskipunberhadatskecilkarenadharurat.6Bahkan

itu wajib ia lakukan demiuntuk menjaga mushaf Al-Qur'an.Jika

seseorangtidakmenemukanoranglainuntukmenitipkanAl-Qur'andania

tidakdapatberwudhu,makaiabolehmembawanyameskipuniadalam

keadaanberhadats.AlQadhiAbuAbuAth-Thayyibberkata,“Iatidakharus

bertayamum karenatayamumnyaitutidakakanmenghilangkanhadats.”

pendapatnya iniperlu diteliti.Iawajib bertayamum,karenameskipun

tayamumnya itu tidak menghilanglan hadats, akan tetapi

menyebabkannyabolehmelaksanakanshalat,menyentuhdanmembawa

mushafAl-Qur'an.7Orangyangberhadastidakbolehmenyentuhmushaf

Al-Qur'an,berdasarkanfirmanAllahSWT,

نَوْرُهَّطَمُلْا الَّاِ هُسُّمَيَالَّ

“Tidakmenyentuhnyakecualiorang-orangyangdisucikan”(Qs.AlWaqi'ah
[56]:79).

DanberdasarkanriwayatHakim binHizam RAbahwaRasulullah

SAW bersabda,

رٌِ طَاه تَنْأَ وَ رْقُلْاآنَالَّاِ سُّمََ الَت

“Janganlah engkau menyentuh Al-Qur'an kecualijika engkau dalam
keadaansuci.”

Orangyangberhadatsharam membawaAl-Qur̀andipegangan

ataupelukannya,karenajikaiaharam menyentuhnyamakatentunyalebih

melanggarkehormatannyajikaiamembawanya.Orangyangberhadats

boleh membiarkan Al-Qur'an berada dihadapannya dan membuka

6 Imam Nawawi,RaudlatuAt-ThalibinwàUmdatuAl-Muftiyyin,jilid1hal258-259

7 Imam Nawawi,Al-Majmù SyarahAl-Muhadzab,hal.126
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lembaran-lembarannya dengan kayu,karena ia tidak menyentuhnya

secaralangsungiajugatidakmembawanya.Apakahanakkecilboleh

membawalembaran-lembaranAl-Qur'an?padahalmerekaituberhadats.

Dalam masalahiniadaduapendapat:Pertamatidakboleh,sebagaimana

tidakbolehbagiorangyangtelahakilbalighdanberhadats.kedua,boleh,

karenamerekatidakmungkinselamanyadalam keadaansucisedangkan

merekasangatbutuhmenyentuhAl-Qur̀an.Jikaseseorangyangtelah

akilbalighmembawabarang-barang,dandiantarabarang-barangtersebut

adamushafAl-Qur̀an,padahaliasedangberhadats,makahukumnya

boleh,karenamaksuddantujuannyaadalahuntukmemindahkanbarang-

barang,makaperbuatannyamembawamushafAl-Qur'anyangadadalam

barang-barang tersebutdimaafkan.sama halnya misalnya seseorang

menulissuratkenegerimusyrikdandalam surattersebutterdapatayat-

ayatAl-Qur'an.JikaseseorangmembawakitabFiqh,sedangdalam kitab

tersebutterdapatayat-ayatAl-Qur̀an,ataumembawabeberapakeping

Dirham Ahadiyah (Uang Dirham yang bertuliskan atau kain yang

bersulamkanayat-ayatAl-Qur'an,dalam masalahiniadaduapendapat:

Pertama,tidakboleh,karenaberartiiamembawaAl-Qur'an.Keduaboleh,

karenamaksuddantujuannyamembawaselainAl-Qur̀an.

Jikapadabagiantubuhseseorangterdapatnajis,kemudiania

menyentuh Al-Qur̀an dengan bagian tubuhnya yang lain yang tidak

bernajis,makahukumnyaboleh.AlQadhiAbuAlQasim Ash-shaimari-

rahimahullah-berkrta,“Tidakboleh,samasepertiorangyangberhadats

tidakbolehmenyentuhAlQur'andenganpunggungnya.Meskipunbagian

tubuhnya yang lain tidak bernajis.”Pendapatinitidak benar,karena
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hukum hadatsmencakupbagianyanglain,sedangkanhukum najistidak

mencakupbagianyanglain.8Tentangmenyentuhtentengan,kantongdan

kotak,jikamushafAl-Qur'anadadidalamnya,makadalam masalahini

adaduapendapatmasyhur,menurutpendapatAlAshahhadalahharam

menyentuhnya.DemikianmenurutAlMutawallidanAlBaghawi,karena

tentengan,kantongdankotaktersebutdibuatuntukAl-Qur'an,olehsebab

itudinisbatkankepadaAl-Qur'an,samasepertikulitsampul.Keduaboleh

disentuh.PendapatinidipiliholehAr-Ruyanitentangmenyentuhkotak

tempatAl-Qu'an.Adapun membawa kotak tempatmushafAl-Qur̀an

mereka sepakatbahwa haram menyentuhnya.Abu Muhammad Al

Juwainiberkatadalam AlFuruq,“Jugaharam menggesernyadarisuatu

tempatketempatlain.Jikaiamembukalembaran Al-Qur'an dengan

tongkatkecil,dalam masalahiniadapendapatyangmasyhurdalam kitab-

kitabparaulamaKhurasan.MenurutpendapatAlAshahhpendapatini

dipegangolehImam Asy-SyirazidanseluruhulamaIrak,hukumnyaboleh,

karena ia tidak menyentuh Al-Qur'an secara langsung,ia juga tidak

membawanya.Kedua,hukumnyatidakboleh,pendapatinidikuatkanoleh

para ulama Khurasan,karena ia membawa lembaran Al-Qur̀an dan

lembaran itu adalah bagian darimushafAl-Qur'an.Jika ia melilitkan

lenganbajunyaketangannya,kemudianiamembukalembaran-lembaran

Al-Qur'an dengan menggunakan itu,maka perbuatannya itu haram,

demikian dinyatakan oleh jumhurulama,diantara mereka adalah Al

Mawandidan AlMahamilidalam AlMajmù,Imam AlHaramain,Al

Ghazali,Ar-Ruyanidanlainnya.Merekamembedakanantarapenggunaan

8 Imam Nawawi,Al-Majmù SyarahAl-Muhadzab,hal.115-116
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tongkatkecildan lengan baju karena lengan baju itu berhubungan

langsungdenganAl-Qur'an,bahwahukum lembaranAl-Qur'anitusama

denganbagiandariAl-Qur'an,iatidakbolehsujuddiatasnyadanlainnya,

berbeda dengan tongkatkecil.Imam AIHaramain berkata,“Karena

membukalembaranAl-Qur'anitudengantangan,bukandenganlengan

baju.Beliaumenjelaskan,siapayangberpendapatberbedadenganini,

makaiakeliru.”

Imam Asy-SyirazimelakukanQiyas(analogi)terhadapseseorang

yangmenulissuratkenegerimusyrikdandidalam suratituterdapatayat-

ayatAl-Qur'ankarenaRasuullahSAW pernahmengirim suratkenegeri

musyrikdandalam surattersebutterdapatayat-ayatAl-Qur̀an,padahal

RasulullahSAW melarangmembawaAl-Qur'andalam perjalanankenegeri

kafir,inimenunjukkan bahwa ayat-ayatyang terdapatdalam surat

tidaklahsamahukumnyadenganmushafAl-Qur'an,Wallahuàlam.9 Al

Mawardiberkata"UangDirham danDinaryangdiukirdenganayatAl

Qur'anituterdiridariduajenis.satujenisyangtidakdimilikibanyakorang

akantetapibiasanyamerekatidakmenggunakannya,sepertiuangDirham

danDinaryangdiatasnyaadatulisansuratAl-Ikhlash.Sedangkanjenis

keduaadalahjenisuangDirham danDinaryangdimilikibanyakorang.

Pendapatpertama,tidakbolehmembawanya.Menurutpendapatkedua,

adaduabentuk.Menurutpendapatyangmasyhurdalam kitab-kitabpara

ulama madzhab Syafìitidakmembedakan antara uang yang banyak

beredardanyangjarangberedar.Pendapatyangmembedakanadalah

pendapatyangperiwayatannyagharibdandalilnyadha'if.AlQadhiHusein

9 Ibidhal.120-121
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berkata “Boleh hukumnya menyentuh cincin bertuliskan ayat-ayatAl-

Qur'an,juga boleh membawanya.Mungkin beliau (imam Asy-Syafìi)

menyebutkanmasalahiniberdasarkanpendapatAsh-Shahih,jikatidak

demikianmakamasalahinisamasepertimasalahuangDirham.”Jika

padabagiantubuhseseorangterdapatnajisyangtidakdimaafkan,jikaia

menyentuhAl-Qur'andenganbagiantubuhyangbernajistersebutmaka

perbuatannyaituharam,tidakadaperbedaanpendapatdalam masalahini.

JikaiamenyentuhAl-Qur'andenganbagiantubuhnyayanglain,maka

dalam masalahiniadaduapendapat.MenurutpendapatAsh-shahih,

hukumnyatidakharam,demikianmenurutjumhurulama.Ash-shaimari

berkata"'Hukumnyaharam."AlMutawalliberkata,"Jikakamiberpendapat

menurut pendapatmazhab Syafìi,maka hukumnya tidak haram,

hukumnyaadalahmakruh."10

B. PendapatIbnuHazm TentangHukum MenyentuhMushaf

Ibnu Hazm yang bermazhab Zhahirimemilikipendapatyang

berbeda.Darisekian banyaknyaulama-ulamayang telah memberikan

pendapatbahwaharam hukumnyadanmemberikanlaranganbagiorang

yang berhadast untuk menyentuh mushaf, kitab suci Al-Qur̀an

(kesepakatan jumhurulama),Ibnu Hazm memberikan pendapatyang

membolehkan bagiorang yang berhadastuntuk menyentuh mushaf,

bahkanmembolehkanbagimerekayangsedangjunubdanhaid.Dalam

sebuahkitakaryakarangannya,IbnuHazm memberikanpendapat:

اج ىلا اللهعت ركذو فحصملا سمو هيف دوجسلا رقلاآنو ةءارقو

10 Ibidhal.122-123
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11 ضئاحلا و بنجللو ءوضو ريغبو ءوضوب كلذ ئز،لك

“MembacaAl-Qur̀an,sujudtilawah,menyentuhmushaf,sertaberzikir
boleh,semuanyabolehbaikdalam keadaanberwudhu atautidak,dan
bolehbagiorangyangjunubdanhaidh”

MembacaAlQur'an,sujud,menyentuhmushhaf,danberdzikir

adalahperbuatanbaikyangdianjurkandanberkonsekuensipahalabagi

pelakunya.Oleh karena itu,kalangan yang melarang perbuatan baik

tersebutdilakukandalam beberapakondisi,harusmempunyaibuktiyang

kuat.Berkaitan dengan masalah membaca Al-Qur'an,kalangan yang

berseberanganmemilikipendapatyangsamadengankamidalam hal

membacaAl-Qur'antanpaberwudhu,namuntidaksependapatdalam hal

membaca Al-Qur'an saatdalam kondisijunub dan haid.Pendapat

kelompokpertamamenyatakanbahwaorangyangdalam kondisijunub

dan haid tidak boleh membaca Al-Qur'an.Pendapatinisepertiyang

diriwayatkandariUmarbinKhaththab,AlibinAbuThalib,danyanglain.

AdajugayangmeriwayatkanbahwapendapatinidianutolehAlHasanAl

Bashri,Qatadah,An-Nakha'i,danyanglain.Pendapatkelompokkedua

menyatakanbahwawanitayangsedanghaidbolehmembacaAl-Qur'an

tanpaadabatas.Sedangkanpriayangdalam kondisijunubhanyaboleh

membacaduaayatdanlainsebagainya.PendapatinidianutolehMalik.

Adajugayangmengatakanbahwapriayangdalam kondisijunubtidak

bolehmembacaayatsecarasempurna.PendapatinidianutolehAbu

Hanifah.Dalilyangdigunakanolehkalanganyangmelarangpriayang

beradadalam kondisijunubtidakbolehmembacaAl-Qur'anadalahhadits

yangdiriwayatkanolehAbdullahbinSalamahdariAlibinAbuThalibRA,

11 IbnuHazm,Al-MuhallabilAtsar,jilid1hal.77
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bahwaRasulullahSAW tidakpernahtidakmenyentuhAl-Qur'ankecuali

ketikasedangjunub.Haditsyangmerekagunakansebagaidalilinitidak

bisadijadikansebagailandasan,karenatidakadalarangandalam hadits

tersebutmembacaAl-Qur'anbagipriayangsedangjunub.Perbuatanyang

ditunjukkan NabiSAW dalam hadits tersebuttidak menjadisebuah

keharusan.NabiSAW juga tidak mengeluarkan pernyataan larangan

membaca AlQur'an hanya karena junub.Bisa saja NabiSAW tidak

menyentuhAl-Qur'anpadasaatitubukankarenakondisijunub.Logikanya,

jikaNabiSAW hanyaberpuasasebulanpenuhpadabulanRamadhan,

shalatmalam tidaklebihdaritigabelasrakaat,tidakmakandiatasmeja

makan,ataudalam keadaanberdiri.Makaapakahdiharamkanberpuasa

sebulanpenuhpadaselainbulanRamadhan?ataumakandiatasmeja

dan dalam keadaan berdiri,dan halinitidakdikatakan oleh mereka,

padahalhalsemacam inibanyakditemukandalam permasalahanfikih.

Banyakatsaryangmelarangorangyangjunubdantidakdalam keadaan

suciuntukmembacasedikitpundariayat-ayatAl-Qur'an,akantetapitidak

adasatupundariatsar-atsariniyangshahih,dantelahkamijelaskansisi

kedha'ifannya.Seandainya atsar-atsarshahih,tentuya akan menjadi

hujjahdanlandasanbagimerekayangmembolehkanmembacaAl-Qur'an

padasebagianayatmaupunkeseluruhannya,karenalaranganiniberlaku

umum bagiorangyangjunub.Sedangkanpendapatyangmengatakan

bahwaorang yang junub boleh membaca ayatatau sejenisnya,atau

membacanya dengan tidak sempurna,atau membolehkan halitu

dilakukanolehorangyangberadadalam kondisijunubdantidakboleh

dilakukanolehwanitayang sedang haid adalahpendapatyang tidak
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benar,karenaiahanyasebataspernyataanyangtidakdidukungolehdalil

danbukandarinashAl-Qur'an,haditsshahih,ijmak,ucapansahabat,

qiyasmaupundaripendapatyangbenar.Sebabtidakadaperbedaan

antara satu ayat Al-Qur'an dengan yang lainnya dalam hukum

membacanya,bahkantidakadalaranganmembacasuatuayatdariAl-

Qur'andanmembolehkannyapadaayattertentu.12

Begitupulapendapatmerekayangmembedakantenggatwaktu

antarawanitayanghaiddenganpriayangjunub,bahwawanitayanghaid

lebihlama.Halinitentusangattidakmungkin,karenajikawanitahaid

membacaAlQur'anhukumnyaharam,makasudahtentuiatidakboleh

membacanyaselamaiahaiddalam jangkawaktuyanglama.Selainitu,

jikahaltersebuthalalbagiwanitahaid,makatidakadagunanyaberdalih

denganmasahaidyangpanjang.MuhammadbinSa'idbinNubatin13

menceritakankepadakami,AbdullahbinNashrinmenceritakankepada

kamidariQasim binAshbagh,dariMuhammadbinwadhdhah,dariMusa

binMu'awiyah,IbnuwahabmenceritakankepadakamidariYunusbin

Yazid,dariRabi'ah,iaberkata:Priayangberadadalam kondisijunubboleh

membacaAl-Qur'an.Selainitu,dengansanadyangsamasampaipada

MusabinMu'awiyah,yusufbinKhalidAs-Samti14 menceritakankepada

kami,IdrismenceritakankepadakamidariHammad,iaberkata:Suatu

12IbnuHazm,Al-MuhallabilAtsar,jilid1hal.165-167

13LihatAllhkam,AlMusytabah(karyaAdz-Dzahabi),danSyarhAlQamus'MuhammadbinSa'idini
bernamaasliAbuAbdullahAn-Nubati.An-Nubatidinisbatkankepadakakeknya.Iawafatsetelah400H,
sebagaimanayangdikemukakanolehAs-Sam'ani.

14 Adayangberpendapatbahwaiadiberinamasepertiitukarenaperawakandanciritubuhnya.
IbnuSa'dmengungkapkanbahwaiaadalahulamayangjelidalam berpindapat,berfatwa,dandalam
memberikansyarat-syarat.SedangkanIbnuMa'inmengungkapkanbahwaiaadalahpendusta,zindiq,
danhaditsnyatidaklayakditulis.AlFallasdanAbuDaudjugamenilainyasebagaipendusta.Sedangkan
Asy-Syafi,IbnuQani',danAs-Sajimenilainyadha'if.IbnuHibbaiberkata,"Iabiasanyamemalsukan
hadits-haditsatasbeberapasyaikh."Iawafatpadatahun189H.
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ketikaakubertanyakepadaSa'idbinAlMusayyab,"Apakahpriajunub

bolehmembacaAlQur'an?"Iamenjawab,“Bagaimanamungkiniatidak

bolehmembacanyasementaraAlQur'anadadalam dirinya?”Begitupula

dengan sanad serupa yang bersambung hingga YusufAs-Samtidari

NasharAlBahili,iaberkata"IbnuAbbaspernahmembacaAl-Qur'anketika

ia sedang junub."Muhammad bin Sa'id bin Nubatin memberitahukan

kepadakami,AhmadbinAunillah15menceritakankepadakami,Qasim bin

Ashbaghmenceritakankepadakami,MuhammadbinAbdus-Salam Al

Khusyani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basysyar

menceritakankepadakami,Ghandarmenceritakankepadakami,Syu'bah

menceritakankepadakamidariHammadbinAbuSulaiman,iaberkata:

AkupernahbertanyakepadaSa'idbinJubairtentanglelakiyangsedang

junub yang membaca Al-Qur'an,kemudian ia menjawab bahwa pria

tersebutbolehmembacanya.Setelahituiamenegaskan,"Bukankahdi

dalam dirinyatersimpanAlQur'an?"Pendapatinilahyangdianutoleh

Dauddansemuakalanganyangtermasuksahabatkami.16

Adapun menyentuh Mushafdalam halini,atsar-atsaryang

merekagunakanadalahatsar-atsaryangdigunakanolehkalanganyang

melarang menyentuh mushafbagiorang yang dalam keadaan junub,

semuaitutidakadayangshahih,karenaperiwayatanhaditstersebut

entahmursal,ataubermartabatdhaifyangtidakdapatdijadikansebagai

landasanhukum,17ataubolehjadiberasaldariorangyangmajhul(tidak

15LihatAllhkam.

16IbnuHazm,Al-MuhallabilAtsar,jilid1hal.168-169

17 Haditsiniditunjukan kepadahaditsMalikdalam AlMuwaththà dariAbdullahAbubakarbin
Hazm bahwadidalam suratyangditulisolehRasulullahSAW kepadaAmrubinHazm terdapatkalimat
“HendaklahtidakmenyentuhAl-Qur̀ankecualiorangyangdalam kealaansuci.”Haditsinimursaldan
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diketahuiidentitasnyadankredibilitasnya)danhalinitelahkamibahas

sebelumnya.Jikayangmerekasebutkanadalahhaditsyangdiriwayatkan

olehAbdullahbinRabi',iamenceritakankepadakami,Muhammadbin

Mu'awiyahmenceritakankepadakami,AhmadbinSyua'ibmenceritakan

kepadakami,QutaibahbinSa'idmenceritakankepadakami,Al-Laitsdari

Nafi"dariIbnuUmar,beliauberkata,"RasulullahSAW melarang(kita)

bepergian ke negerimusush dengan membawa Al-Qur'an,khawatir

musuhakanmerampasnyamakainibenardanwajibdiikuti.Akantetapi

bukan berartiorang yang junub dan kafirtidakboleh menyentuhnya,

pelaranganitudimaksudagarmusuh-musuhIslam tidakmerampasdan

merusaknya.Jikamerekaberkata,"Lalubagaimanadengansuratyang

berisiayatyangdikirim kepadaHiraklius?"makajawabankami,"Pada

dasarnya,RasulullahSAW tidakmelarangsecaramutlakmenyentuhAl-

Qur'an,dankalianahluQiyas,jikakaliantidakmengqiyaskansatuayat

ataulebihdariitu,makakalianhendaknyatidakmengqiyaskanayatini

kepadaayat-ayatlainnya."BilamerekaberdalildenganfirmanAllahSWT,

"Beradadidalam kitabyangkokoh,yangtidakdisentuhkecualiolehorang

-orangyangsuci."Makadaliltersebuttidakdapatditerima,karenaayatini

tidakbersifatperintah,akantetapibersifatkhabar,danAllahSWTtidak

menyebutkan,“kecuali(orangorang)yangbenar,”dantidakdibenarkan

merubah makna ayatyang bersifatkhabarkepada perintah,kecuali

dengannashyangjelasatauijmayangtelahdisepakati.

Jadi,menurutkami,mushafbolehdisentuholehorangyangsuci

danorangyangdalam keadaantidaksuci,karenasepengetahuankami

merupakanpotonganayatyangditulisRasulullahSAW kepadapemimpin-pemimpinyaman,lalubeliau
mengutusAmrubinHazm,kemudianiatinggaldirumahkeluarganya(diYaman).
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kitab yang dimaksud Allah dalam ayattersebutbukanlah Mushaf,

melainkan kitab yang lain. Muhammad bin sa'id bin Nabat

memberitahukan kepada kami,Ahmad bin AbdilBashirmenceritakan

kepadakami,Qasim binAsbaghmenceritakankepadakami,Muhammad

binAbdus-Salam AlKhasyanimenceritakankepadakami,Muhammadbin

Al Mutsana menceritakan kepada kami,Abdurrahman bin Mahdi

menceritakankepadakami,SufyanAts-Tsaurimenceritakankepadakami

dariJami'binAbuRasyid,dariSa'idbinJubair,iaberkata(sehubungan

denganfirmanAllahSWT,"Tidaklahia(Al-Qur'an)disentuhkecualiorang

orangyangsuci.""Yangdimaksudayatiniadalahparamalaikatyangada

dilangit."Hammam binAhmadmenceritakankepadakami,IbnuMufarraj

menceritakankepadakami,IbnuAlA'rabimenceritakankepadakami,Ad-

Dabarimenceritakan kepadakami,Abdurrazzakmenceritakankepada

kami,yahyabinAlAla'menceritakankepadakamidariAlA'masy,dari

Ibrahim An-Nakha'idariAlqamah,iaberkata:"KamimendatangiSulaiman

AlFarisi,kemudianiakeluardaribaliktiraiuntukmenemuikami.Kamilalu

bertanya kepadanya, “Kalau saja engkau telah berwudhu dan

membacakanbeberapasurahkepadakamiwahaiAbuAbdullah!”Iapun

berkata,"sesungguhnyaAllahSWTberfirrnan,'Iaberadadidalam kitab

yangkokoh,daniatidakdisentuhkecualiolehorang-orangyangsuci'Ini

adalahisyaratyangditunjukkanAllahuntukmalaikat.18

AbuHanifahberkata,“Tidakmengapaorangyangberadadalam

keadaan junub membawa atau menyentuh mushaf dengan alas,

Sebaliknya,apabilatidakmemakaialasmakaiatidakbolehmembawa

18IbnuHazm,Al-MuhallabilAtsar,jilid1hal.174-176
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atau menyentuhnya.Halinijuga berlaku untuk orang yang belum

berwudhu."Malikberkata:Seseorangyangdalam keadaanjunubatau

tidakberwudhudilarangmenyentuhmushaf,baikmenggunakanalasatau

bantal,jikamushafituberadadidalam kopor,tas,kantongdipelana,atau

peti,makaorangYahudi,Nashrani,orangyangsedangjunub,maupun

yang belum bersuci,boleh membawanya.Aliberkata,“Pemilahan-

pemilahaninitidakmemilikidalilsamasekaliyangmembenarkannya,

tidakdariAl-Qur'an,Sunnah-yangshahihmaupunyangdha'if-,tidakpula

dariijma,qiyas,ataupundaripendapatseorangsahabat.Kalausajaalas

ataubantaldapatdijadikansebagaipenghalang,makatidakadabedanya

papandancoverkertaspundapatdinamakanpenghalangantaraAl-

Qur'andantanganorangyangmembawanya.Wabillahitaufiq.19

C. HasilAnalisisDariPerbedaanPendapatImam NawawidanIbnuHazm

Dalam Hukum MenyentuhMushafBagiOrangyangBerhadas

Kesimpulanyangbisadiambilolehpenulisdarihasilanalisis

perbedaanpendapatdariImam NawawidanIbnuHazm dalam perihal

menyentuhmushafdalam keadaanberhadasialahbahwasanya,Imam

Nawawimemberikanlaranganbagiorangyangberhadatskecilmaupun

besar untuk menyentuh mushaf Al-Qur̀an,20 kecualiada beberapa

keadaanyangmemangmendesakdandapatmembolehkanorangyang

sedangberhadatsmenyentuhnya,sedangkanIbnuHazm membolehkan

bagiorangyangberhadas,baikituberhadatskecilmaupunhadasbesar

untukmenyentuh mushafAl-Qur̀an.21 Imam Nawawidan Ibnu Hazm

memiliki metode istinbat yang berbeda sehingga menghadirkan

perbedaanpendapatinipula.MisaldarisurahAlWaqìahayat79,

19Ibidhal.176-177

20Imam Nawawi,RaudhatuAt-ThalibinwàUmdatuAl-Muftiyyin,jilid1hal.79.

21IbnuHazm,Al-MuhallabilAtsar,jilid1hal.77



2

نَوْرُهَّطَمُلْا الَّاِ هُسُّمَيَالَّ

“Tidakmenyentuhnyakecualiorang-orangyangdisucikan”(Qs.AlWaqi'ah:
79)

BerdasarkanayatiniImam Nawawimelarangbagiorangyang

tidaksuciatauberadadalam keadaanberhadaskecilmaupundalam

keadaan berhadas besarmenyentuh mushaf,dilain sisiIbnu Hazm

berpendapat ayat tersebut tidak dapat menjadi landasan untuk

menetapkan hukum haram bagiorang yang berhadas karena ayat

tersebutmerupakan sebuah khobardan bukanlah larangan sehingga

tidakdapatmenjadikanhukumnyaharam bagiorangyangberhadasuntuk

menyentuh mushaf,baik berhadas kecilmaupun besarboleh saja

menyentuhmushafmenurutnya.Kemudiandalam penafsirannya,Imam

NawawiberpendapatyangdisentuhdisinimaksudnyaialahmushafAl-

Qur̀anyangditurunkandanadadibumi,danbukanlahyangadadiLauh

Mahfuz,sehinggayangdimaksudialahmushafyangdapatdisentuholeh

manusia.Imam Nawawimembantahpendapatyangmenyatakanbahwa

yangtidakdisentuhtersebutmerupakanmushafAl-Qur̀anyangadadi

Lauhmahfuzberdasarkanayatsetelahnyayangberbunyi

نَيْمِلَ ٰ علْا بِّرَّ نْمِّ لٌيْزِنْتَ

“DiturunkandariTuhanseluruhalam”

Kemudian Imam Nawawi juga menegaskan bahwa yang

dimaksuddenganorang-orangyangdisucikantersebutialahorang-orang

yangtelahmembersihkandanmensucikandiridarihadaskecildanhadas

besar.SebaliknyaIbnuHazm menyatakanbahwamaksuddaritidakada

yang menyentuhnya disinibukanlah Al-Qur̀an yang ada dibumi
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melainkanyanghanyabisadisentuholehparamalaikatdanterjagadan

terpeliharadiLauhMahfuz,berdasarkanayatsebelumnyayaitu

نٍوْنُكْمَّ بٍٰ تكِ يْفِ

“Dalam Kitabyangterpelihara”

IbnuHazm jugamemberikanpendapatyangmemperjelasbahwa

orang-orangyangdisucikanitumaksudnyaialahparamalaikat,sehingga

memperkuatpendapatnyayangmenyatakanbahwaAl-Qur̀anyangtidak

tersentuh itu merupakan Al-Qur̀an yang adadiLauh Mahfuz.Dalam

pendapatlainnyapunImam NawawidanIbnuHazm memilikibanyak

perbedaandanperselisihanpendapatterhadappermasalahanmenyentuh

mushafAl-Qur̀an,misalnyasepertidalilkisahHirakliusyangmerupakan

gubernurRomawidiSyiria,yang diberikan oleh Nabiperintah untuk

menyampaikan surat kepadanya,bahwa itu adalah surat yang di

dalamnya ada terdapat ayat Al-Qur'an,sedangkan Hiraklius dalam

keadaanberhadassaatmemegangnyasuratnya,makadariitulahIbnu

Hazm berpendapathadistersebuttidakdapatmenjadilandasansebagai

dalilmelarangorangberhadasuntukmenyentuhmushaftapikemudian

Imam NawawimengatakansuratitutidakbisadisebutsebagaimushafAl

-Qur'ankarenahanyamemilikisebagianayatAl-Qur̀an.Adapulaanak-

anakyangmembawapapanbertuliskanAl-Qur'anpadahalmerekadalam

keadaan berhadas,halitu diperbolehkan atasdasardaruratmenurut

Imam Nawawi.Imam Nawawijugamengatakanorangyangberhadas

diperbolehkan membaca Al-Qur'an disebabkan suatu kebutuhan
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mendesakdandalam keadaansulituntukberwudhu.22

22Imam Nawawi,RaudhatuAt-ThalibinwàUmdatuAl-Muftiyyin,jilid1hal259


